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ABSTRAK 

Yolla Afriani Surin : Pengembangan Bahan Ajar Bernuansa Karakter yang 

Dilengkapi Blank Mind Map Pada Materi struktur dan 

Fungsi Jaringan Hewan untuk Siswa kelas XI SMA 

Materi stuktur dan fungsi jaringan hewan dinilai sulit oleh siswa karena 

memiliki materi yang cukup padat. Salah satu hal untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar tersebut dapat  disisipkan 

nilai karakter dan blank mind map untuk  membantu siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan menghasilkan bahan ajar biologi 

bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map pada materi struktur dan 

fungsi jaringan hewan untuk kelas XI SMA, serta untuk mengetahui kriteria 

validitas dan praktikalitasnya.  

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang menggunakan 3 tahap 

pada model 4-D yang terdiri dari tahap pendefinisian (define), perancangan 

(design), dan pengembangan (develop), sedangkan penyebaran (disseminate) tidak 

dilakukan karena keterbatasan biaya dan waktu. Subjek uji coba adalah siswa 

Kelas XI SMA Pertiwi 1 Padang. Data penelitian ini adalah data primer yang 

terdiri dari validitas (oleh dosen dan guru) dan praktikalitas (oleh guru dan siswa) 

terhadap bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map yang 

dikembangkan. Data ini dianalisis dengan analisis deskriptif.  

Dari kegiatan penelitian yang dilakukan diperoleh rata-rata nilai validitas 

sebesar 86,4% dengan kriteria valid. Hasil praktikalitas modul  oleh guru dan 

siswa adalah 87,5% dan 83,5% dengan kriteria sangat praktis dan praktis, 

sedangkan nilai rata-rata keduanya adalah 85,5% yang dikategorikan praktis. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar bernuansa karakter yang 

dilengkapi blank mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk 

kelas XI SMA yang dikembangkan memiliki kriteria valid dan praktis.  

  

Kata kunci: Bahan ajar, Karakter, Blank Mind Map, Struktur dan Fungsi Jaringan 

Hewan  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia untuk 

mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Usaha tersebut didapatkan dalam 

proses pembelajaran yang ada di sekolah. Pembelajaran merupakan proses 

terencana yang melibatkan interaksi antara pendidik dan siswa yang diharapkan 

mampu mengembangkan potensi siswa baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.  

Salah satu faktor yang mempengaruhi pendidikan adalah guru. Menurut 

Djamarah (2005: 1):”Guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi 

dan memegang peranan penting dalam pendidikan”. Seorang guru diharapkan 

dapat memotivasi siswa dalam belajar, sehingga tujuan pmbelajaran yang hendak 

dicapai dapat terlaksana dengan baik. 

Agar peranan tersebut dapat terlaksana seorang guru haruslah memiliki 

kompetensi dasar yaitu kompetensi professional, pedagogik, sosial dan personal. 

Kompetensi tersebut diharapkan dapat terlaksana dalam proses pembelajaran 

sehingga tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dapat terlaksana. Selain 

kompetensi tersebut guru haruslah memiliki keterampilan dasar. Menurut Lufri 

2010:72) seorang guru harus memiliki keterampilan dasar yaitu:  

“(1) Keterampilan bertanya (dasar dan lanjut), (2) memberi penguatan, 

(3) keterampilan mengadakan variasi, (4) keterampilan menjelaskan, (5) 

keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (6) keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, (7) keterampilan mengelola kelas, 
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(8) keterampilan mengajar (9) keterampilan membimbing kelompok kecil 

perorangan, (10) keterampilan mengembangkan dan menggunakan media 

dan keterampilan ESQ”. 

Dari ke-10 keterampilan dasar yang dimiliki seorang guru tersebut, salah satu 

yang harus dimiliki seorang guru adalah keterampilan mengembangkan dan 

menggunakan media. Media merupakan suatu perantara dalam menyampaikan 

suatu informasi dari pengirim informasi ke penerima informasi. Guru bertindak 

sebagai penyampai informasi dan siswa sebagai penerima informasi tersebut. 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran diharapkan mampu mempermudah 

siswa menerima informasi yang disampaikan guru. 

Berdasarkan angket yang peneliti sebar kepada 32 siswa SMA Pertiwi 1 

Padang kelas XI 11 Oktober 2015, terungkap bahwa materi jaringan hewan 

merupakan materi yang padat dan banyak terdapat konsep yang harus dipahami 

siswa. Siswa sering mengalami kesulitan dalam memahami macam-macam 

jaringan hewan. Hal ini terungkap dari angket yang peneliti sebarkan kepada 32 

orang siswa, didapatkan hasil 62,5 % siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tersebut. Kesulitan tersebut salah satunya dapat ditanggulangi 

dengan adanya bahan ajar. 

Bahan ajar merupakan komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru 

sebagai bahan belajar bagi siswa.  Sebuah  bahan ajar dapat membantu 

pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran apabila di susun secara sistematis 

yang memungkinkan siswa untuk belajar mandiri. Serta memberikan informasi 

dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harus dilakukan siswa. 
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Bahan ajar tidak hanya menekankan pada materi saja tapi dapat 

ditanamkan nilai karakter di dalamnya. Hal ini sesuai dengan tujuan dari 

pendidikan nasional adalah pembentukan karakter. Menurut Asmani (2011: 29): 

“Pasal I UU SISDIKNAS tahun 2003 menyatakan bahwa di antara tujuan 

pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi siswa untuk memiliki 

kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia”. Hal ini juga ditunjang dengan 

Undang-undang No. 14/2005 tentang Sistem Pendidikan Nasional (sisdiknas) 

pasal 3 menyatakan bahwa:  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi Warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 

Menurut Asmani (2011: 28): “Karakter adalah kepribadian yang ditinjau 

dari titik tolak etis atau moral, yang biasanya mempunyai kaitan dengan sifat-sifat 

yang relatif tetap”. Bentuk karakter seseorang didapatkan dari bentukan-bentukan 

yang ia dapatkan dari lingkungannya seperti lingkungan keluarga dan sekolah. 

Karakter yang diharapkan adalah individu yang berkarakter baik, berkarakter baik 

maksudnya individu tersebut mampu membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat (Asmani, 2011: 

29). 

Menurut Narwanti (2011:27): “Ada beberapa nilai pembentuk karakter 

yang utuh yaitu menghargai, berkreasi, memiliki keimanan, memiliki dasar 

keilmuan, melakukan sintesa dan melakukan sesuai etik yang diharapkan”. 

Dengan adanya pendidikan karakter tersebut diharapkan siswa mandiri  untuk  
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meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya serta menerapkan nilai-nilai 

karakter dan akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidikan karakter tersebut didapat dari lingkungan keluarga, sekolah, 

maupun masyarakat. Sekolah merupakan organisasi pendidikan formal yang tidak 

hanya memberikan pengetahuan dan keterampilan tetapi dapat menanamkan 

kepribadian yang sesuai dengan nilai dan norma. Ada beberapa strategi 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah, salah satunya adalah dengan 

menanamkan nilai karakter tersebut ke dalam materi pelajaran sehingga siswa 

akan menyadari pentingnya nilai-nilai tersebut dan berusaha 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (Syarbini, 2012: 59).  

Selain menanamkan karakter pada siswa, diharapkan siswa juga dapat 

memaksimalkan kerja otak untuk mengingat ide-ide penting. Hal ini dapat 

didukung dengan mind map. Menurut Buzan (2011: 4) “Mind map merupakan 

cara termudah untuk memasukkan informasi ke dalam otak dan untuk mengambil 

informasi dari otak”. Mind map berisi ide pokok yang berada di titik sentral yang 

nantinya memiliki cabang-cabang yang merupakan turunan dari ide yang berada 

di titik sentral. Mind map yang disajikan dikosongkan pada beberapa bagian. 

Bagian yang kosong tersebut dapat dilengkapi siswa sehingga memotivasi siswa 

untuk berpikir, Dengan adanya modul yang dilengkapi blank mind map dapat 

membantu mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran sehingga 

proses pembelajaran dapat lebih efesien. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian pengembangan 

bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map pada materi 

struktur dan fungsi jaringan hewan untuk siswa SMA kelas XI IPA.  

B. Identifikasi Masalah 

1. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi jaringan hewan 

2. Materi jaringan hewan merupakan materi biologi yang cukup padat 

3. Pentingnya penanaman nilai karakter pada siswa 

4. Bahan ajar  biologi bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map untuk 

siswa kelas XI SMA khususnya materi jaringan hewan belum tersedia 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada belum 

tersedianya bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map 

pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk kelas XI IPA SMA yang 

valid dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini. 

1 Bagaimanakah proses pengembangan bahan ajar bernuansa karakter yang 

dilengkapi Blank Mind Map pada materi struktur dan fungsi jaringan 

hewan untuk siswa SMA kelas XI? 

2  Bagaimanakah validitas bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi 

Blank Mind Map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk 

siswa SMA kelas XI? 
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3 Bagaimanakah praktikalitas bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi 

Blank Mind Map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk 

siswa SMA kelas XI? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi Blank Mind 

Map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk siswa SMA 

kelas XI. 

2. Mengetahui nilai validitas bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi 

Blank Mind Map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk 

siswa SMA kelas XI. 

3. Mengetahui nilai praktikalitas bahan ajar bernuansa karakter yang 

dilengkapi Blank Mind Map pada materi struktur dan fungsi jaringan 

hewan untuk siswa SMA kelas XI. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan dihasilakannya modul bernuansa karakter yang dilengkapi  pada 

materi struktur dan fungsi jaringan hewan, diharapkan dapat berguna bagi: 

1. Bagi Guru, sebagai media alternatif dalam penyampaian materi dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa, sebagai sumber belajar yang dapat mempermudah dalam 

memahami materi pembelajaran. 

3. Bagi Peneliti lain, sebagai bahan informasi dalam pengembangan bahan 

ajar bagi peneliti selanjutnya. 
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G. Definisi Operasional 

1. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran yang tersusun secara sistematis untuk membantu 

siswa dalam memahami dan mencapai tujuan pembelajaran. Bahan ajar 

terdiri atas kompetensi, kegiaatan belajar, blank mind map, nilai karakter, 

latihan, evaluasi, penilaian, dan kunci jawaban. 

2. Karakter merupakan sifat atau nilai yang dimiliki seseorang dalam 

bersikap yang terbentuk dari lingkungannya. 

3. Mind Map merupakan sebuah peta pikiran yang berisi ide pokok yang 

berada di titik sentral yang memiliki turunan-turunan ide dari titik sentral 

tersebut. Mind Map ini dibuat dengan gari-garis berwarna yang menarik 

dan dilengkapi dengan gambar yang relevan. 

H. Spesifikasi Produk  

Produk pengembangan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan 

ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map yang valid dan 

praktis pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk siswa kelas XI 

IPA semester I. Bahan ajar ini dibuat dengan menggunakan Microsoft 

Publisher 2007, bahan ajar ini berisi jenis tulisan Garamond dengan ukuran 

huruf 12, 14 dan 20, memiliki gambar berwarna yang mendukung materi 

pembelajaran serta bahan ajar ini memiliki variasi warna seperti merah muda 

dan biru hal ini agar siswa dapat tertarik untuk membacanya. 

Adapun bagian yang dimuat dalam bahan ajar ini yaitu profil bahan 

ajar, petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa, lintas kompetensi 
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berupa standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator dan tujuan 

pembelajaran, materi dalam bentuk teks dan blank mind map, penyisipan nilai 

karakter, uji pemahaman, evaluasi dan kunci jawaban. Pada bahan ajar ini 

disisipkan nilai karakter yang diletakkan dalam box yang terletak di samping 

materi yang dijabarkan. Nilai karakter yang dimunculkan dalam bahan ajar ini 

adalah nilai religius, mandiri dan rasa ingin tahu.Isi dari nilai karakter tersebut 

diharapkan  dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu bahan 

ajar ini dilengkapi dengan mind map, namun blank mind map pada bahan ajar 

ini ide sentralnya sudah ditentukan terlebih dahulu agar siswa terarah dalam 

menggunakan mind map. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan  

           Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, disimpulkan 

bahwa: 

1. Telah dihasilkannya bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank 

mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk siswa 

kelas XI SMA. Bahan ajar ini memiliki rata-rata nilai validitas sebesar 

86,44%, nilai praktikalitas oleh guru sebesar 87,51% dengan kriteria praktis 

dan nilai praktikalitas oleh siswa sebesar 83,51% dengan kriteria praktis. 

2. Bahan ajar bernuansa karakter yang dilengkapi blank mind map pada 

materi struktur dan fungsi jaringan hewan untuk kelas XI SMA yang 

dikembangkan dinyatakan valid dan praktis. 

B. Saran  

         Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut: 

1. Guru dan siswa dapat menggunakan bahan ajar bernuansa karakter yang 

dilengkapi blank mind map pada materi struktur dan fungsi jaringan hewan 

dalam proses pembelajaran. 

2. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat 

mengembangkan modul pembelajaran biologi untuk materi yang lainnya. 

3. Peneliti lain dapat melanjutkan uji efektifitas terhadap bahan ajar yang 

peneliti kembangkan ini untuk mengetahui efektivitas bahan ajar ini. 
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